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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi media
sosial terhadap perubahan kepribadian di kalangan Generasi Z. Penelitian ini
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megggunakan pendekatan kuaITtitatif_ denga.n dgsain penelitian cross-sectiongl yang Accepted 2026-01-30
melibatkan 500 responden. Dimensi kepribadian diukur menggunakan Big Five

Personality Test (BFPT), dan data dikumpulkan melalui survei online yang mencakup Keywords

durasi penggunaan dan jenis konten yang dikonsumsi. Hasil penelitian menunjukkan gedi%s?fia]'(; )
bahyva durasi penggunaan media sosial yang lebih lama .berhubungan dengan Z,elgglura:)tliiir;’m:, nerast
peningkatan Neurotisisme dan penurunan Ekstraversi, serta penurunan Ekstraversi,
Kewaspadaan. Jenis konten yang berfokus pada citra diri dan standar sosial yang tinggi Kesehatan Mental

memiliki dampak negatif terhadap kepribadian, sementara konsumsi konten edukatif
cenderung meningkatkan Keterbukaan. Platform media sosial yang lebih visual seperti
Instagram dan TikTok memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan
platform berbasis teks seperti Twitter dan Facebook. Penelitian ini memberikan
wawasan penting tentang pengaruh media sosial terhadap kesehatan mental dan
perkembangan kepribadian, serta perlunya intervensi untuk mengurangi dampak
negatif pada Generasi Z.
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1. Pendahuluan

Media sosial telah menjadi bagian integral dalam kehidupan sehari-hari, terutama di
kalangan Generasi Z (lahir antara tahun 1997 dan 2012). Penggunaan platform seperti
Instagram, TikTok, Facebook, dan Twitter tidak hanya mempengaruhi pola komunikasi dan
interaksi sosial, tetapi juga berdampak pada berbagai aspek psikologis, termasuk kepribadian
penggunanya. Kepribadian, yang terdiri dari pola perilaku, perasaan, dan cara berpikir yang
stabil, dapat dipengaruhi oleh stimulasi eksternal seperti media sosial. Penelitian terbaru
mengungkapkan adanya hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan
gangguan kecemasan, stres, depresi, dan bahkan perubahan dalam pola pikir dan perasaan
seseorang (Abdelraouf & Amin, 2024; Iskajyan, 2024).

Media sosial, dengan sifatnya yang interaktif dan dapat diakses kapan saja,
menciptakan sebuah dunia virtual di mana pengguna dapat mengontrol citra diri mereka
melalui postingan, foto, dan komentar. Namun, adanya ketidakpastian dalam penerimaan
sosial dan perbandingan sosial yang terjadi dalam ruang digital ini sering kali mempengaruhi
kepercayaan diri dan kesehatan mental, yang pada gilirannya berpotensi menyebabkan
perubahan dalam kepribadian seseorang (Abu Shehab et al., 2025; Harefa et al., 2025). Oleh
karena itu, penting untuk memahami bagaimana media sosial dapat mempengaruhi
perkembangan kepribadian generasi yang tumbuh bersama platform digital ini.
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1.1. Rumusan Permasalahan

Meskipun banyak penelitian yang mengkaji dampak media sosial terhadap
kesehatan mental, sedikit yang secara eksplisit meneliti perubahan dalam dimensi
kepribadian akibat penggunaan media sosial, khususnya pada Generasi Z. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan penting:

e Apa saja dimensi kepribadian yang terpengaruh oleh penggunaan media sosial di
kalangan Generasi Z?

e Bagaimana karakteristik penggunaan media sosial yang paling berpengaruh
terhadap perubahan kepribadian ini?

o Apakah ada perbedaan pengaruh antara platform media sosial yang berbeda
(misalnya Instagram vs. TikTok) terhadap perubahan kepribadian?

1.2. Kebaruan Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memahami hubungan antara
penggunaan media sosial dengan perubahan kepribadian di kalangan Generasi Z,
dengan menambahkan dimensi karakteristik penggunaan media sosial yang lebih
spesifik, seperti durasi penggunaan dan jenis konten yang diakses. Kebaruan penelitian
ini juga terletak pada pemfokusan pada Generasi Z yang merupakan generasi pertama
yang tumbuh dengan akses tanpa batas ke media.

2. Metode Penelitian

2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
cross-sectional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara penggunaan
media sosial dan perubahan kepribadian pada Generasi Z. Data dikumpulkan melalui
survei online yang melibatkan berbagai platform media sosial dan mengukur dimensi
kepribadian menggunakan instrumen standar, seperti Big Five Personality Test.

2.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna media sosial aktif yang berusia
antara 18 hingga 24 tahun, yang termasuk dalam kategori Generasi Z. Sampel diambil
secara acak dari pengguna media sosial yang aktif di Indonesia, dengan kriteria inklusi
yaitu penggunaan media sosial minimal dua jam per hari dan pengalaman penggunaan
lebih dari satu tahun. Jumlah sampel yang ditargetkan adalah 500 responden untuk
memastikan hasil yang representatif.

2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
online yang terdiri dari dua bagian utama:

a. Bagian Pertama: Kuesioner demografi yang mencakup pertanyaan terkait usia,
jenis kelamin, platform media sosial yang digunakan, dan durasi penggunaan.

b. Bagian Kedua: Big Five Personality Test (BFPT) untuk mengukur lima dimensi
utama kepribadian: Ekstraversi, Keterbukaan, Keramahan, Kewaspadaan, dan
Neurotisisme. Selain itu, kuesioner ini juga mencakup pertanyaan terkait jenis
konten yang dikonsumsi (misalnya konten motivasi, hiburan, kecantikan, dll.) dan
tingkat ketergantungan pada media sosial (dengan menggunakan Skala Kecanduan
Media Sosial).
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2.4. Prosedur Penelitian

Proses pengumpulan data dimulai dengan penyebaran kuesioner online
kepada responden terpilih yang memenuhi kriteria inklusi. Penelitian ini dijalankan
secara anonim untuk menjaga kerahasiaan responden dan mendorong kejujuran dalam
menjawab pertanyaan. Pengumpulan data dilakukan dalam rentang waktu dua bulan.
Setelah data terkumpul, analisis statistik dilakukan menggunakan perangkat lunak
SPSS untuk mengidentifikasi korelasi antara dimensi kepribadian dan variabel-
variabel penggunaan media sosial, seperti durasi dan jenis konten yang dikonsumsi.

2.5. Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier
untuk menguji hubungan antara variabel-variabel independen (durasi penggunaan
media sosial, jenis platform, dan jenis konten) dengan perubahan dimensi kepribadian.
Analisis ini akan memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh media sosial
terhadap perubahan kepribadian pada Generasi Z.

2.6. Etika Penelitian

Penelitian ini mengikuti pedoman etika penelitian yang berlaku. Semua
partisipan memberikan persetujuan untuk berpartisipasi dalam penelitian ini setelah
diberi penjelasan yang jelas mengenai tujuan penelitian dan penggunaan data yang
dikumpulkan. Partisipan juga diberi hak untuk menarik diri dari penelitian kapan saja
tanpa konsekuensi.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Dimensi Kepribadian

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa penggunaan media sosial
memiliki dampak signifikan terhadap beberapa dimensi kepribadian pada Generasi Z.
Temuan utama menunjukkan bahwa durasi penggunaan media sosial yang lebih lama
berhubungan dengan peningkatan tingkat Neurotisisme dan penurunan Ekstraversi.
Hal ini mengindikasikan bahwa generasi muda yang lebih banyak menghabiskan waktu
di media sosial cenderung mengalami kecemasan, ketegangan, dan mudah terpengaruh
oleh stres, seiring dengan penurunan aktivitas sosial dan kecenderungan menarik diri
dari interaksi sosial fisik. Sebagai contoh, studi oleh Harefa et al. (2025)
mengungkapkan bahwa kecanduan media sosial dapat meningkatkan gangguan
kecemasan dan depresi pada pengguna aktif.

Selain itu, penggunaan media sosial yang lebih sering juga berkorelasi dengan
penurunan Kewaspadaan pada sebagian besar responden. Pengguna media sosial
yang lebih aktif menunjukkan peningkatan kecenderungan untuk membuat keputusan
yang kurang dipertimbangkan, terutama saat berinteraksi atau berbagi informasi
pribadi secara daring. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meynadier
et al. (2024) yang menemukan bahwa penggunaan media sosial dapat mengurangi
kemampuan individu untuk mengevaluasi konsekuensi dari tindakan mereka secara
kritis, yang berujung pada penurunan kewaspadaan.

Sebaliknya, dimensi Keramahan dan Keterbukaan tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial berperan
dalam membentuk interaksi sosial, pengaruhnya terhadap pola pikir dan sikap terbuka
terhadap ide-ide baru lebih terbatas dibandingkan dengan dimensi kepribadian
lainnya. Penelitian oleh Iskajyan (2024) juga mencatat bahwa meskipun media sosial
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3.2.

3.3.

3.4.

meningkatkan interaksi sosial, efeknya terhadap perubahan pola pikir relatif lebih
rendah dibandingkan dengan efeknya terhadap emosi dan stabilitas psikologis.

Pengaruh Jenis Konten terhadap Perubahan Kepribadian

Selain durasi penggunaan, jenis konten yang dikonsumsi juga berperan
penting dalam mempengaruhi perubahan kepribadian. Responden yang lebih sering
mengakses konten yang berfokus pada kecantikan, mode, atau standar sosial yang
tinggi cenderung mengalami penurunan dalam dimensi Ekstraversi dan Keramahan.
Mereka lebih cenderung merasa cemas terhadap penampilan dan lebih banyak
mengisolasi diri dari interaksi sosial di dunia nyata, sebuah fenomena yang serupa
dengan temuan oleh Abu Shehab et al. (2025) mengenai dampak media sosial terhadap
gangguan makan dan kecemasan pada Generasi Z.

Sebaliknya, responden yang lebih banyak mengonsumsi konten edukatif atau
berbasis pengetahuan menunjukkan dampak positif terhadap dimensi Keterbukaan,
karena mereka merasa lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan berbagai perspektif. Ini
mengindikasikan bahwa media sosial tidak selalu membawa dampak negatif terhadap
kepribadian, tergantung pada jenis konten yang diakses oleh pengguna.

Perbedaan Pengaruh Berdasarkan Platform Media Sosial

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan pengaruh antara platform
media sosial yang berbeda terhadap perubahan kepribadian. Platform seperti
Instagram dan TikTok, yang lebih visual dan berfokus pada citra diri, memiliki dampak
yang lebih besar terhadap peningkatan Neurotisisme dan penurunan Ekstraversi. Ini
sejalan dengan temuan oleh Jalal (2024) yang mengidentifikasi bahwa platform visual
seperti Instagram cenderung memperburuk citra diri dan meningkatkan perbandingan
sosial yang berujung pada kecemasan.

Sebaliknya, platform berbasis teks dan percakapan seperti Twitter dan
Facebook cenderung memberikan ruang bagi ekspresi diri yang lebih bebas dan diskusi
terbuka, yang berhubungan dengan peningkatan Keramahan dan Keterbukaan.
Namun, efek ini lebih terbatas dan tidak sekuat efek yang ditemukan pada platform
visual.

Implikasi Temuan untuk Psikologi dan Kesehatan Mental

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
secara berlebihan dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian, terutama di
kalangan Generasi Z. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik, psikolog, dan
pembuat kebijakan untuk menciptakan kesadaran mengenai pengaruh negatif media
sosial terhadap kesehatan mental dan perkembangan kepribadian. Penurunan dalam
dimensi kepribadian seperti Ekstraversi dan Kewaspadaan dapat berdampak negatif
pada kemampuan sosial dan pengambilan keputusan yang lebih baik.

Intervensi yang melibatkan pendekatan berbasis pendidikan dan pemahaman
akan pentingnya penggunaan media sosial yang sehat sangat diperlukan untuk
mengurangi dampak negatif yang dapat timbul, seperti gangguan kecemasan dan stres
yang lebih tinggi di kalangan remaja dan dewasa muda.

4. Kesimpulan

Start Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat

mempengaruhi perubahan kepribadian pada Generasi Z. Dimensi kepribadian yang paling
terpengaruh adalah Neurotisisme, yang meningkat, dan Ekstraversi, yang menurun. Durasi
penggunaan yang lebih lama dan konsumsi konten yang berfokus pada citra diri dan standar
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sosial yang tinggi berkontribusi pada peningkatan kecemasan dan penurunan interaksi sosial
di dunia nyata. Platform media sosial yang lebih visual seperti Instagram dan TikTok memiliki
dampak yang lebih besar terhadap perubahan kepribadian, sementara platform berbasis teks
seperti Twitter dan Facebook cenderung mempengaruhi dimensi Keramahan dan
Keterbukaan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan jenis dan durasi penggunaan
media sosial untuk menjaga kesehatan mental dan perkembangan kepribadian yang sehat di
kalangan Generasi Z.
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